





A. Latar Belakang Masalah 
Bisnis merupakan aktivitas yang dapat ditemui dimanapun. Seiring 
bertumbuhnya perekonomian Indonesia dan semakin besarnya jumlah 
penduduk akan membuat suatu bisnis semakin berkembang. Salah satu bisnis 
yang diuntungkan adalah bisnis yang bergerak di bidang food and beverage 
seperti kafe dan restoran. 
Kota Malang merupakan salah satu kota yang memiliki peluang bisnis 
industri food and beverage. Berdasarkan data BPS Kota Malang, pada tahun 
2020 Kota Malang mengalami pertumbuhan jumlah restoran sebanyak 571 unit 
dari tahun sebelumnya. Berikut adalah data pertumbuhannya: 
Tabel 1. 1 Data Jumlah Restoran di Kota Malang 
Tahun 2016 2017 2018 2019 2020 
Jumlah Restoran (unit) 706 706 1444 1444 2015 
Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Malang 
Semakin berkembangnya bisnis bidang food and beverage saat ini 
membuat persaingan bisnis sangat ketat, sehingga dibutuhkan sumber daya 
manusia yang berkualitas untuk membantu perusahaan mencapai tujuannya. 
Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang sangat dibutuhkan oleh 
perusahaan. Sebab, sumber daya manusialah yang mengatur atau mengelola 
sumber-sumber daya lainnya dan sumber daya manusia ini juga berperan aktif 





Salah satu penentu keberhasilan dalam mencapai tujuannya adalah 
melihat kinerja karyawan. Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kuantitas 
dan kualitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya 
(Mangkunegara, 2013). Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, 
diperoleh hasil bahwa kinerja karyawan Mari Makan Mari Nyantai cenderung 
menurun. Penurunan kinerja karyawan dapat dilihat dari meningkatnya produk 
gagal atau salah pembuatan seperti di tabel berikut. 
Tabel 1. 2 Jumlah Nominal Kesalahan Pembuatan Produk 
Bulan 
Kesalahan Nominal (Rp) 
Makanan Minuman 
Januari 2020 10 8 410000 
Februari 2020 9 7 365000 
Maret 2020 7 - 175000 
April 2020 - - - 
Mei 2020 - - - 
Juni 2020 - - - 
Juli 2020 3 0 75000 
Agustus 2020 13 10 525000 
September 2020 14 9 530000 
Oktober 2020 10 9 430000 
November 2020 9 7 365000 
Desember 2020 10 8 410000 
Januari 2021 14 10 550000 
Februari 2021 13 9 505000 
Sumber: Mari Makan Mari Nyantai Group 
Tabel 1.2 di atas menjelaskan tentang nominal kesalahan dalam 
pembuatan yang terjadi mulai bulan Januari 2020 sampai Februari 2021. Data 
tersebut memperlihatkan kesalahan pembuatan yang cukup tinggi pada bulan 




perusahaan memaklumi karyawan apabila terjadi produk gagal tetapi 
perusahaan juga memberi batas maksimal kesalahan yang dihitung berdasar 
total nominal harga yaitu sebesar Rp 500.000/bulan. Kesalahan pembuatan ini 
dapat mengindikasikan bahwa kualitas kinerja karyawan menurun. 
Mathis & Jackson (2006) mengatakan bahwa salah satu cara manajemen 
untuk meningkatkan prestasi kerja dengan meningkatkan kepuasan kerja para 
karyawan melalui kompensasi. Secara sederhana ketika kepuasan kerja 
meningkat, maka kinerja karyawan akan meningkat. Kompensasi juga 
merupakan pemicu kinerja para karyawan yang penting untuk diperhatikan. 
Tujuan kompensasi adalah menghargai prestasi karyawan, menjamin gaji 
mereka dan memperoleh karyawan yang bermutu. 
Penelitian (Hartono, Effendi, & Nurwati, 2021) dengan judul The Effect 
of Compensation and Motivation on Employee Performance with Job 
Satisfaction as Intervening Variables at Hotel XYZ in Jakarta membuktikan 
bahwa adanya pengaruh kompensasi terhadap kinerja melalui kepuasan kerja. 
Pemberian kompensasi yang baik dapat mempengaruhi kinerja yang baik pula 
dalam perusahaan.  
Menurut Hasibuan (2017), kompensasi merupakan semua pendapatan 
yang diterima dalam bentuk uang, barang langsung, atau tidak langsung 
sebagai tanda balas jasa yang telah diberikan karyawan ke perusahaan. 
Kompensasi dalam bentuk finansial adalah penting bagi karyawan, sebab 
dengan kompensasi ini mereka dapat memenuhi kebutuhannya secara 




dinggap penting bagi karyawan sebagai individu, karena besarnya jumlah 
finansial ini masih sering dianggap dapat mewakili ukuran nilai karya mereka 
diantara para karyawan itu sendiri, keluarga, dan masyarakat (Simamora, 
2004).  
Menurut Mangkunegara (2013), kompensasi yang diberikan kepada 
pegawai sangat berpengaruh pada tingkat kepuasan kerja dan motivasi kerja, 
serta hasil kerja. Kepuasan kerja adalah keadaan emosi senang atau emosi 
positif yang berasal dari penilaian pekerjaan atau pengalaman kerja seseorang. 
Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individu. Setiap 
individu memiliki kepuasan yang berbeda sesuai dengan sistem nilai-nilai yang 
berlaku pada dirinya (Luthans, 2006). Kepuasan sering dikaitkan dengan 
produktivitas karyawan dalam bekerja, sedangkan ketidakpuasan sering 
dikaitkan dengan tuntutan dan keluhan pekerja yang tinggi. Pekerja dengan 
tingkat ketidakpuasan yang tinggi menimbulkan perilaku yang dapat 
mengganggu perusahaan mencapai tujuannya.  
Menurut karyawan Mari Makan Mari Nyantai Group penyebab 
menurunnya tingkat kinerja karyawan karena karyawan tidak puas dengan 
kompensasi finansial yang didapatkan. Karyawan merasa kompensasi yang 
didapatkan tidak sesuai dengan tenaga yang dikeluarkan. Selain itu pekerja 
juga merasasa tidak puas karena tidak mendapat insentif jika perusahaan 
mencapai target atau ketika pekerja selalu datang tepat waktu tetapi mendapat 
punishment pemotongan gaji jika terlambat. Hal ini menjadikan perusahaan 




Namun demikian, karyawan menilai kompensasi non finansial yang 
diterima sudah cukup baik, salah satunya karena karyawan mendapat jatah 
minuman produk yang dijual satu kali per hari. Maka dari itu peneliti hanya 
berfokus pada kompensasi non finansial saja.  
Atas dasar berbagai permasalahan dan uraian yang ada di atas, maka 
peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kompensasi 
terhadap Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja sebagai Variabel Mediasi 
pada Mari Makan Mari Nyantai Group”. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana kompensasi, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan Mari Makan 
Mari Nyantai Group? 
2. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan Mari Makan 
Mari Nyantai Group? 
3. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan Mari 
Makan Mari Nyantai Group? 
4. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Makan Mari 
Nyantai Group? 
5. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui 
kepuasan kerja pada Makan Mari Nyantai Group? 
C. Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini penulis memberikan batasan-batasan agar 
pembahasan terfokus pada ruang lingkup yang akan dibahas dalam penelitian 




1. Pembahasan kompensasi pada penelitian ini dibatasi pada pemberian 
kompensasi finansial langsung. 
2. Kepuasan kerja mengacu pada Luthans (2006) dengan indikator pekerjaan 
itu sendiri, gaji, kesempatan promosi. 
3. Kinerja karyawan menggunakan teori Robbins (2006) dengan indikator 
kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu. 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari  penelitian ini adalah : 
1. Untuk mendeskripsikan kompensasi, kepuasan kerja dan kinerja karyawan 
Mari Makan Mari Nyantai Group. 
2. Untuk menganalisis pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan Mari 
Makan Mari Nyantai Group. 
3. Untuk menganalisis pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja 
karyawan Mari Makan Mari Nyantai Group. 
4. Untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan 
Makan Mari Nyantai Group. 
5. Untuk menganalisis pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan 
melalui kepuasan kerja pada Makan Mari Nyantai Group. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi perusahaan  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 








2. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini bisa dijadikan refrensi, dasar pembuktian dan 
pengembangan untuk melakukan penelitian selanjutnya, yang berkaitan 
dengan kompensasi, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan perusahaan 
bidang food and beverage. 
 
 
